BAB V

PEMBAHASAN

Dalam pengumpulan data penulis mengunakan metode observasi,
interview dan dokumentasi kemudian dari hasil pengumpulan data ini
penulis menggunakan analisis deskriptif kualitatif yaitu teknik analisis data
yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar. Dengan demikian laporan
penelitian akan berisi data untuk memberi gambaran penyajian laporan
tersebut dan selanjutnya penganalisaan dilakukan dengan menggunakan
secara logis terhadap data-data yang diperoleh dan dianggap sesuai dengan
pokok permasalahan.

Metode hafalan ialah sebuah cara yang digunakan untuk
melaksanakan sebuah proses hafalan agar dimana proses hafalan tersebut
dapat tercapai dengan baik. Tentunya cara tersebut harus disusun secara
sistematis agar memudahkan hafalan siswa guna mencapai tujuan yaitu
kualitas hasil hafalan siswa yang baik.

Untuk mendapatkan kualitas hafalan dengan maksimal tentunya guru
harus selalu aktif dalam memilih metode hafalan. Dikarenakan daya
tampung siswa atau daya serap siswa sangatlah berbeda-beda, siswa satu
dengan yang lainnya tentunya ada perbedaan tidak semua bisa dikatakan
sama rata. Nah di sini tuntutan guru dalam memilih metode hafalan supaya
siswa dapat mudah menghafalkan semua beban hafalan secara sempurna.

Metode hafalan sangatlah penting dalam berlangsungnya proses

mata pelajaran Qur’an Hadits. Siswa tidak akan berhasil dalam hafalannya
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jika metodenya kurang tepat dengan kata lain siswa kurang tertarik dengan
proses belajar atau hafalannya. Sebenarnya tidak ada mata pelajaran yang
dibenci siswa, Cuma metode yang kurang menarik oleh siswa. Jika siswa
sudah senang/ nyaman dengan metode pelajaran yang dibawakan oleh guru
maka siswa akan mudah untuk menerima pelajaran dengan baik. Kita bisa
menggabungkan metode-metode yang lain. Dengan metode satu tidak jalan
maka dari itu guru bisa menggunakan 2 atau 3 metode sekaligus seperti
metode gabungan wahdah dan kitabah.

Selain itu pentingnya dalam pemilihan metode yang tepat bertujuan
untuk mempermudah siswa dalam menghafal, pemilihan metode juga
bermaksud untuk mendorong semangat dan meningkatkan kuwalitas hafalan
siswa. Karena suatu proses hafalan akan berjalan baik jika guru pintar-pintar
dalam memilih dan menggunakan suatu metode yang disesuaikan dengan

materi serta kondisi para siswanya.

MAN Kota Blitar merupakan sekolah yang termasuk unggulan di
Blitar, waktu pembelajaran Qur’an Hadits sangat terbatas yaitu satu
minggu sekali. Dengan demikian guru harus pintar-pintar memanfaatkan
waktu yang pendek itu dengan baik. Guru harus pintar-pintar bagaimana
materi maupun tarjet hafalan yang diajarkan hari ini dapat tersampaikan
atau terselesaikan semuanya. Yaitu caranya dengan menggunakan metode
hafalan yang tepat karena hafalan itu memakan waktu yang cukup lama.
jika seorang guru Qur’an Hadits mendapatkan jatah alokasi waktu yang

sedikit maka seorang guru tersebut harus mampu memanfaatkan waktunya
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dengan sebaik mungkin. Dengan waktu yang sangat sedikit guru juga
harus bisa memberi tarjet hafalan dan juga bisa menjelaskan semua materi

dengan baik caranya yaitu dengan menggunakan metode yang tepat.

A. Penerapan Metode Gabungan Wahdah dan Kitabah

Metode wahdah dan kitabah merupakan metode yang sangat
mudah dan merupakan metode dasar yang digunakan untuk menghafal
pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, metode ini dapat digunakan
kapanpun, dan menggunakan alat bantu yang mudah bagi siswa. Setiap
guru bisa menggunakan metode ini untuk hafalan mata pelajaran Qur’an
Hadits karena metode ini sangat mudah digunakan. metode ini tidak
membutuhkan prosedur yang rumit. Dengan adanya metode gabungan ini
guru bisa mempermudah siswa untuk menghafalkan tarjet hafalan Qur’an
Hadits. Dengan alokasi waktu yang sedikit metode gabungan wahdah dan
kitabah juga merupakan metode yang tepat untuk membantu siswa untuk

memenubhi tarjet hafalan Qur’an Hadits.

Untuk melakukan analisis data hasil penelitian terlebih dahulu akan
dipaparkan kebijakan yang diterapkan dalam mendukung proses belajar
mengajar menghafal Al-Qur’an Hadits dan metode menghafal al-Qur’an
Hadits pada kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Kota Blitar. Data hasil
penelitian tersebut diformulasikan dalam bentuk tabulasi, yang akan

dipaparkan menjadi:
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1. Tabulasi murni sesuai urutan pemaparan data yang ditemukan dalam
penggalian penelitian.

2. Tabulasi yang telah dikelompokkan berdasarkan karakter isi data
penelitian. Tabulasi inilah yang kemudian dijadikan acuan analisis
data penelitian sehingga dapat menujukkan sebuah paparan Kkritis
analitis.

Berdasarkan data penelitian, penerapan Metode Gabungan,
Wahdah dan kitabah dalam menghafal Al-Qur’an Hadits di Madrasah
Aliyah Negeri Kota Blitar dikategorikan menjadi 2 (dua) bagian yang satu
sama lain saling mendukung. Dua bagian tersebut adalah :

1. Kebijakan madrasah dan guru pembimbing untuk mendukung proses
belajar mengajar hafalan Al-Qur’an.

2. Metode menghafal Al-Qur’an yang secara praktis diterapkan
dalam proses pembelajaran.

Dari sisi kebijakan yang mendukung proses belajar mengajar
hafalan al-Qur’an di Madrasah Aliyah Negeri Kota Blitar, diformulasikan
sebagaimana tabel berikut:

Tabel 5.1 Kebijakan Pendukung Proses Belajar Mengajar Hafalan Al-

Qur’an di Madrasah Aliyah Negeri Kota Blitar

Kebijakan Pendukung Proses Belajar Mengajar Hafalan Al-

No Qur’an Hadits
Untuk mendukung kelancaran hafalan Al-Qur’an Hadits, tidak hanya
1 dibebankan kepada guru pembimbing hafalan Al-Qur’an Hadits saja,

tetapi menjadi tanggung jawab bersama. Untuk itu setiap padgi,
setelah doa memulai pelajaran setiap guru kelas wajib mengajak
siswa untuk menghafal secara bersama-sama materi hafalan Al-
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Qur’an yang sedang menjadi target yang dibebankan.

Mengidentifikasi tingkat kesulitan surat yang wajib dihafal bagi

2 siswa kelas XI.

3 Menyingkronkan hafalan yang akan diterapkan bagi siswa dengan
urut-urutan dalam mata pelajaran.

4 Menerapkan kegiatan hafalan dari surat yang termudah.

Dari kebijakan seperti yang telah diformulasikan pada tabel 6

tersebut dapat dianalisis bahwa dalam mewujudkan kualitas hafalan Al-

Qur’an Hadits siswa Madrasah Aliyah Negri Kota Blitar diperlukan

adanya:

1.

2.

Sinkronisasi materi hafalan siswa di madrasah dengan kehidupan
sosial keagamaan di masyarakat di mana siswa berdomisili,
khususnya dalam kelembagaan masjid.

Adanya keterpaduan antara guru pembimbing hafalan Al-Qur’an
Hadits dengan guru kelas yang lain sehingga proses pembelajaran
hafalan Al-Qur’an Hadits menjadi kewajiban bersama dan bukan
hanya merupakan dari kewajiban mata pelajaran Al-Qur’an Hadits
sebagaimana beban kurikulum.

Dari segi aplikatif guru pembimbing hafalan al-Qur’an perlu
mencurahkan kemampuan analitis untuk dalam mengidentifikasi
berban hafalan yang telah digariskan oleh kurikulum, yang kemudian
dirumuskan menjadi formulasi paket hafalan yang diurutkan sesuai

dengan tingkat kesulitan ayat.
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Dari sisi penerapan Metode Gabungan Wahdah dan Kitabah dalam
menghafal Al-Qur’an Hadits secara praktis dalam proses pembelajaran di
Madrasah Aliyah Negeri Kota Blitar, khususnya untuk kelas XI
diformulasikan sepenuhnya sebagaimana tabel berikut:

Tabel 5.2 Penerapan metode menghafal Al-Qur’an dalam proses

Pembelajaran di MAN Kota Blitar

No Metode

Guru pembimbing membacakan terlebih dahulu surat yang akan
dihafalkan di depan siswa, dengan bacaan tartil. Cara ini biasanya di
ulamg antara 3 sampai 5 kali dan siswa dilarang membuka buku LKS
atau Juz ‘Ama agar konsentrasi tidak terpecah.

Guru pembimbing mengajak siswa menirukan surat yang sedag
2 dihafalkan, ayat per ayat atau potongan ayat, diulang antara 3 sampai
5 kali per ayat atau per potongan ayat.

Guru pmbimbing menguji kemampuan tiap siswa dengan menunjuk

3 . . . .
secara acak setiap selesai menirukan ayat yang dihafal.
Guru pembimbing mengelompokkan siswa, masing-masing terdiri
4 dari 3 sampai 5 anak untuk mempercepat hafalan, dengan
menempatkan siswa yang telah bagus hafalannya pada tiap kelompok
sebagai asisten pembimbing.
5 Di luar jam pelajaran, siswa diberi kebebasan untuk menghafalkan

secara mandiri atau berkelompok.

Siswa diberi tugas menulis lafdz yang akan dihafalkan di rumah dan
6 pertemuan berikutnya siswa diwajibkan hafal ayat yang telah
diajarkan.

Di akhir pelajaran hafalan diulang bersama-sama di dalam kelas

! antara 1 sampai 2 kali ulangan.

8 Sebelum menginjak materi hafalan berikutnya setiap siswa setor
hafalan di hadapan guru pembimbing.

9 Pada akhir semester setiap siswa wajib setor hafalan di hadapan guru
pembimbing dari semua materi hafalan pada semester tersebut.

10 Pada akhir tahun pelajaran setiap siswa wajib setor hafalan di

hadapan guru pembimbing dari semua materi hafalan kelas XI.

Siswa yang mengalami kesulitan di dalam menghafal diberi
11 | bimbingan khusus dengan memanfaatkan waktu sebelum atau
sesudah jama’ah shalat dhuhur.
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Untuk menganalisis penerapan Metode Gabungan Wahdah dan
Kitabah dalam menghafal Al-Qur’an Hadits secara praktis dalam proses
pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri Kota Blitar, khususnya kelas XI
seperti yang telah diformulasikan pada tabel 7 di atas, maka akan

dikategorikan menjadi 2 (dua) sub, yaitu:

1. Metode membimbing, menanamkan, dan menguatkan hafalan Al-
Qur’an Hadits siswa.
2. Metode evaluasi atau pengujian kemampuan hafalan Al-Qur’an Hadits
siswa.
Kedua sub metode yang merupakan bagian yang tidak bisa

dipisahkan satu sama lain tersebut disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 5.3 Metode Membimbing, Menanamkan, dan Menguatkan

Hafalan Al-Qur’an Hadits Siswa di MAN Kota Blitar

No Metode

Guru pembimbing membacakan terlebih dahulu surat yang akan
dihafalkan di depan siswa, dengan bacaan tartil. Cara ini biasanya di
ulamg antara 3 sampai 5 kali dan siswa dilarang membuka buku LKS
atau Juz ‘Ama agar konsentrasi tidak terpecah.

Guru pembimbing mengajak siswa menirukan surat yang sedag
2 | dihafalkan, ayat per ayat atau potongan ayat, diulang antara 3 sampai
5 kali per ayat atau per potongan ayat.

Guru pmbimbing menguji kemampuan tiap siswa dengan menunjuk

3 . . . .
secara acak setiap selesai menirukan ayat yang dihafal.
Guru pembimbing mengelompokkan siswa, masing-masing terdiri

4 dari 3 sampai 5 anak untuk mempercepat hafalan, dengan
menempatkan siswa yang telah bagus hafalannya pada tiap kelompok
sebagai asisten pembimbing.

5 Di luar jam pelajaran, siswa diberi kebebasan untuk menghafalkan
secara mandiri atau berkelompok.

6 Siswa diberi tugas menulis lafdz yang akan dihafalkan di rumah dan

pertemuan berikutnya siswa diwajibkan hafal ayat yang telah




diajarkan.

Di akhir pelajaran hafalan diulang bersama-sama di dalam kelas

! antara 1 sampai 2 kali ulangan.
Tabel 5.4 Metode Evaluasi Hafalan Al-Qur’an Siswa di
MAN Kota Blitar

No Metode

1 Sebelum menginjak materi hafalan berikutnya setiap siswa setor
hafalan di hadapan guru pembimbing.

9 Pada akhir semester setiap siswa wajib setor hafalan di hadapan guru
pembimbing dari semua materi hafalan pada semester tersebut.

3 Pada akhir tahun pelajaran setiap siswa wajib setor hafalan di
hadapan guru pembimbing dari semua materi hafalan kelas XI.
Siswa yang mengalami kesulitan di dalam menghafal diberi

4 | bimbingan khusus dengan memanfaatkan waktu sebelum atau

sesudah jama’ah shalat dhuhur.
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Penerapan Metode Gabungan Wahdah dan kitabah dalam

menghafal al-Qur’an secara praktis dalam proses pembelajaran di

Madrasah Aliyah Negeri Kota Blitar, khususnya untuk kelas XI seperti

yang telah disajikan dalam tabel 8 dan tabel 9 di atas dapat formulasikan

analisis sebagai berikut:

1. Metode membimbing, menamankan, dan menguatkan hafalan Al-

Qur’an Hadits siswa

Di dalam membimbing, menanamkan, dan menguatkan hafalan

Al-Qur’an Hadits siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Blitar,

digunakan metode sebagai berikut:

a. Pemberian contoh bacaan yang benar dari guru.
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b. Mengulang bacaan sehingga siswa hafal.

c. Asistensi dari siswa yang berkemampuan lebih.

d. Pemberian waktu meresapan materi di luar jam pelajaran.
e. Pemantaban materi hafalan setiap akhir pertemuan.

f. Bimbingan privat bagi siswa berkemampuan kurang.

g. Pemberian pekerjaan rumah untuk penguatan hafalan.

2. Metode evaluasi atau pengujian kemampuan hafalan Al-Qur’an siswa
Di dalam metode evaluasi atau pengujian kemampuan hafalan
Al-Qur’an Hadits siswa kelas X1 Madrasah Aliyah Negeri Kota Blitar,
digunakan metode sebagai berikut :
a. Uji kemampuan menghafal materi hafalan satu kali pertemuan yang
diambil secara acak dari siswa satu kelas.
b. Uji kemampuan tiap siswa untuk satu surat materi hafalan dengan
cara setor hafalan.
c. Uji kemampuan tiap siswa untuk materi hafalan semester
dengan cara setor hafalan.
d. Uji kemampuan tiap siswa untuk materi hafalan satu tahun
pelajaran dengan cara setor hafalan.
Dari paparan tersebut di atas, penerapan metode gabungan
Wahdah dan Kitabah dalam menghafal Al-Qur’an Hadits yang
dikembangkan di Madrasah Aliyah Negeri Kota Blitar, dirumuskan dalam

tabulasi berikut:
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Tabel 5.5 Sinkronisasi Metode Menghafal al-Qur’an Hadits di MAN Kota Blitar

dengan Teori Metode Menghafal Al-Qur’an

NO Metode penggolongan

1 Pemberian contoh bacaan yang benar Wahdah
dari guru pembimbing

2 Mengulang bacaan sehingga siswa Wahdah
hafal

3 Asistensi dari siswa  yang wahdah
berkemampuan lebih

4 pemberian waktu peresapan materi Wahdah, Kitabah
di luar jam pelajaran

5 Pemantaban materi hafalan setiap Wahdah
akhir pertemuan

6 Bimbingan  privat bagi  siswa Wahdah, Kitabah
berkemampuan kurang

7 Pemberian pekerjaan rumah untuk Kitabah
penguatan hafalan

8 Uji kemampuan tiap pertemuan, tiap Wahdah
satu materi hafalan, keseluruhan dan
dilaksanakan secara privat
(berhadapan guru dan murid

Untuk menguatkan hasil wawancara dengan narasumber, penulis

juga melakukan observasi di dalam kelas untuk mengetahui apakah guru

yang di wawancarai benar-benar menerapkan dan melakukan langkah-

langkah metode gabungan wahdah dan kitabah. Setelah itu penulis dapat

menyimpulkan bahwa hasil wawancara memang ada persamaan dengan

hasil observasi.
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B. Keunggulan Penerapan Metode Gabungan Wahdah dan Kitabah

Kemampuan siswa di dalam belajar dipengaruhi oleh banyak
faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Secara garis besar faktor
internal tersebut adalah keadaan jasmaniah, keadaan rohaniah, dan teknik
atau cara belajar. Sedangkan yang termasuk faktor eksternal yaitu keadaan
lembaga pendidikan dimana individu tersebut belajar, lingkungan rumah
tangga, lingkungan masyarakat, dan sarana perlengkapan.®*

Keadaan lembaga pendidikan tidak hanya keadaan fisik bangunan,
tetapi yang juga sangat berpengaruh terhadap kegiatan belajar mengajar
adalah suasana sosial dan suasana psikologis yang sebagai akibat dari pola
interaksisosial dari warga sekolah. Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi suasana sosial dan psikologis tersebut adalah kebijakan
kebijakan penunjang terhadap kegiatan belajar mengajar. Dari sisi
kebijakan dukungan terhadap kegiatan menghafal Al-Qur’an di Madrasah
Aliyah Negeri Kota Blitar memiliki beberapa keunggulan, yaitu :

1. Diwajibkannya kerterlibatan semua guru kelas, agar setiap pagi
sebelum memulai pelajaran mengajak siswa untuk menghafal materi
hafalan al-Qur’an yang menjadi beban hafalan materi hafalan al-
Qur’an.

2. Penerapan hafalan yang diurutkan dari tingkat kesulitan ayat atau

surat dari target kurikulum, yaitu mulai dari yang termudah sampai

® Imam Suyudi, Bimbingan Praktis Cara Meningkatkan Prestasi Belajar, (Nasional:
Sidoarjo, 1988), hal 8
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yang tersulit. Menghafal dari urutan surat termudah juga membuat
ringan bagi siswa.

Dengan diwajibkannya guru kelas agar setiap pagi mengajak
siswa menghafalkan materi hafalan Al-Qur’an artinya tanggung jawab
terhadap hafalan bukan semata-mata hanya dibebankan kepada guru
pembimbing hafalan Al-Qur’an, tetapi merupakan tanggung jawab
bersama semua guru. Disamping itu pembiasaan menghafal ayat-ayat al
Qur’an secara bersama-sama di dalam kelas sebelum memulai belajar
akan memiliki dampak positif dalam menciptakan suasana psikologis

kelas.

Dari sisi operasional terdapat beberapa keunggulan metode
menghafal Al-Qur’an oleh guru pembimbing hafalan Al-Qur’an,

khsusnya untuk kelas X1 di Madrasah Aliyah Negeri Kota Blitar adalah:

3. Adanya penciptaan iklim persaingan untuk meraih keunggulan
(fatabiqul khairat) bagi tiap-tiap siswa, sehingga mampu melahirkan
siswa yang memiliki kemampuan unggul mampu meraih prestasi
dengan cepat untuk kemudian dibina khusus dan selanjutnya
berdampak pada keunggulan prestasi sekolah dalam pandangan
masyarakat.

4. Diterapkannya sistem berkelompok dengan menempatkan siswa yang
telah lancar terlebih dahulu sebagai pendamping hafalan bagi siswa

yang lain (sistem asistensi). Bagi siswa sendiri cara ini juga sangat
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menyenangkan dan juga memiliki dampak positif dalam interaksi
sosial.
5. Dengan diberikannya tugas menulis Lafadz yang akan dihafalkan
akan meningkatkan kemampuan dan kualitas baca tulis siswa
6. Diberikannya kebebasan waktu untuk menghafal Al-Qur’an Hadits
dalam iklim persaingan antar siswa, berdampak pada suasana
keseharian sekolah penuh dengan kegiatan menghafal al-Qur" an
baik yang dilakukan secara pribadi maupun berkelompok dengan
tidak adak tekanan atau dilaksanakan secara sukarela.
Berdasarkan hasil diskusi dengan teman sejawat penulis yaitu
M.Fathurrohim, memang benar bahwa penerapan metode gabungan
wahdah dan kitabah dalam meningkatkan kualitas hafalan siswa di MAN

Kota Blitar memiliki dampak dan manfaat yang sangat baik untuk siswa.

C. Kelemahan Penerapan Metode Gabungan Wahdah dan Kitabah
Disamping terdapat beberapa kelebihan, metode menghafal Al-

Qur’an Hadits yang diterapkan di Madrasah Aliyah Negeri Kota Blita

juga terdapat beberapa kekurangan. Berapa kekurangan tersebut adalah:

1. Mewajibkan semua guru kelas di dalam memimpin hafalan Al-Qur’an
siswa setiap pagi sebelum dimulainya pelajaran, memiliki kelemahan
dari pengusaan makhraj maupun tajwid. Hal ini dikarenakan belum
semua guru kelas menguasai makhraj dan tajwid yang memenuhi

standar.
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2. Asistensi dengan menugaskan siswa yang berkemampuan lebih
memberikan dampak psikologis bagi yang bersangkutan, yaitu merasa
dirinya unggul jika tidak diikuti dengan pembinaan kesadaran akhlak
agar tidak menunjukkan sikap sombong.

3. Evaluasi atau uji kemampuan hafalan siswa yang terlalu ketat bisa
berdampak perasaan keterpaksaan, dan bagi siswa yang berkemampuan
rendah dapat berdampak pada lemahnya semangat belajar, termasuk
untuk mata pelajaran yang lain.

4. Pemberian kebebasan waktu bagi siswa untuk menghafalkan sendiri
setelah mengikuti hafalan bersama, memiliki dampak kurang baik bagi
siswa yang kurang memperhatikan kualitas belajar karena waktu yang
diberikan lebih banyak digunakan untuk bermain, sehingga jika
dibiarkan secara terus menerus berdampak pada ketertinggalan

penguasaan materi pelajaran yang semakin jauh.



